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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kebencanaan 

hidrometeorologi peserta didik melalui penggunaan video edukasi digital pada materi 

mitigasi bencana banjir di era perubahan iklim. Metode penelitian yang digunakan ialah 

kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design yang melibatkan 

siswa kelas XI IPS di SMAS Taman Madya Jetis. Kelompok eksperimen mendapatkan 

pembelajaran menggunakan media video edukasi digital, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pengetahuan yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji-t independen menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata posttest 

kelompok eksperimen sebesar 20,23 dibandingkan kelompok kontrol sebesar 18,55 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Penerapan video edukasi digital terbukti mampu 

meningkatkan literasi kebencanaan hidrometeorologi siswa secara signifikan. Media ini 

berperan dalam memperjelas konsep, memperkuat pemahaman terhadap materi mitigasi 

banjir, serta menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya kesiapsiagaan 

menghadapi bencana di era perubahan iklim. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

mendorong penggunaan media video yang lebih terarah dalam pembelajaran geografi, 

sehingga siswa semakin mudah memahami konsep kebencanaan dan mampu 

mengembangkan kesiapsiagaan yang lebih baik. Pendekatan ini juga bisa diterapkan 

pada materi kebencanaan lain agar siswa lebih tanggap terhadap risiko hidrometeorologi.  

Kata Kunci: Literasi Kebencanaan; Hidrometeorologi; Video Edukasi Digital; Mitigasi 

Banjir; Pembelajaran Geografi 

Abstract:  This study aims to improve students' hydrometeorological disaster literacy 
through the use of digital educational videos on flood disaster mitigation in the era of 
climate change. The research method used is a quasi-experiment with a pretest-posttest 
control group design involving 11th grade social studies students at SMAS Taman Madya 
Jetis. The experimental group received lessons using digital educational videos, while the 
control group followed conventional lessons. Data were collected through knowledge tests 
that had been tested for validity and reliability. Data analysis was performed using 
normality, homogeneity, and independent t-tests using SPSS version 26 software. The 
results showed a significant increase in the posttest mean score of the experimental group 
of 20.23 compared to the control group of 18.55 with a significance value of 0.000 < 0.05. 
The use of digital educational videos has been proven to significantly improve students' 
hydrometeorological disaster literacy. This medium plays a role in clarifying concepts, 
strengthening understanding of flood mitigation material, and raising students' 
awareness of the importance of disaster preparedness in the era of climate change. The 
results of this study are expected to encourage the more targeted use of video media in 
geography lessons, so that students can more easily understand disaster concepts and 
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develop better preparedness. This approach can also be applied to other disaster-related 
materials so that students are more responsive to hydrometeorological risks. 

Keywords: Disaster Literacy; Hydrometeorology; Digital Educational Videos; Flood 
Mitigation; Geography Education 
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A. LATAR BELAKANG 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, namun pada saat yang sama juga berada pada wilayah dengan 
tingkat kerentanan bencana yang tinggi. Berbagai jenis bencana alam kerap 
melanda, mulai dari gempa bumi, tsunami, hingga letusan gunung api. Di samping 
itu, terdapat pula bencana hidrometeorologi seperti banjir, banjir bandang, 
gelombang tinggi, abrasi pantai, tanah longsor, cuaca ekstrem, kekeringan, hingga 
kebakaran hutan. Dari sekian banyak jenis bencana, banjir merupakan salah satu 
yang paling sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Dampak yang 
ditimbulkan tidak hanya berupa korban jiwa, tetapi juga kerugian ekonomi dalam 
skala besar setiap tahunnya. Kondisi ini berpotensi menghambat pembangunan 
masyarakat serta mengganggu keberlangsungan pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan (Pujianti & Gerry Katon, 2023).  

 Data yang dirilis oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
menunjukkan bahwa pada pekan pertama tahun 2022, tepatnya pada periode 1–
8 Januari, telah tercatat sebanyak 68 peristiwa bencana alam di Indonesia. Dari 
berbagai jenis bencana yang terjadi, banjir akibat faktor hidrometeorologi 
merupakan yang paling dominan (Sulistya, 2022). Sepanjang tahun 2022, banjir 
tercatat menduduki peringkat pertama dengan jumlah 591 kejadian. Kondisi 
tersebut menimbulkan dampak signifikan, baik berupa kerugian material maupun 
nonmaterial yang dirasakan oleh masyarakat (Nurani et al., 2022). Di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY), kejadian banjir mengalami peningkatan tajam dari 13 
kali pada tahun 2021 menjadi 164 kali pada tahun 2022. Kondisi ini juga terlihat 
di Kota Yogyakarta, yang pada 2021 hanya mengalami satu kali banjir namun 
meningkat menjadi delapan kali pada tahun 2022. Lonjakan tersebut 
menunjukkan meningkatnya kerentanan wilayah terhadap risiko banjir, baik di 
kawasan pedesaan maupun perkotaan, sehingga diperlukan upaya adaptasi yang 
lebih serius melalui penguatan literasi kebencanaan, perbaikan tata ruang, serta 
peningkatan kesadaran masyarakat agar dampaknya dapat diminimalisasi 
(Angelina, 2022). 

 Salah satu faktor utama pemicu terjadinya banjir adalah rendahnya 
kemampuan tanah dalam menyerap air serta tingginya limpasan permukaan yang 
melebihi kapasitas saluran drainase (Angelina et al. 2022). Banjir dapat dipahami 
sebagai meluapnya aliran sungai akibat kapasitas air yang melebihi daya 
tampungnya, sehingga air meluber dan menggenangi wilayah sekitarnya yang 
berada pada dataran lebih rendah (Santoso, 2019). Pada umumnya, banjir dipicu 
oleh curah hujan dengan intensitas di atas normal yang menyebabkan air hujan 
tidak terkendali masuk ke sistem pengaliran seperti anak sungai, sungai utama, 
kanal buatan, maupun jaringan drainase (Gisa Zahrani & Wardhani, 2024).  
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 Upaya pencegahan sekaligus penanggulangan banjir dapat dilakukan melalui 
kesiapsiagaan sejak sebelum bencana terjadi, saat bencana berlangsung, hingga 
pada tahap evakuasi dan relokasi pascabencana. Banjir merupakan salah satu 
bencana yang perlu mendapat perhatian serius dan langkah antisipatif yang 
berkelanjutan (Selvia & Angela, 2024). Oleh karena itu, pembiasaan perilaku 
ramah lingkungan penting ditanamkan sejak dini (Wekke, 2021). Integrasi aspek 
pendidikan dalam penanggulangan bencana banjir menjadi strategi yang efektif, 
mengingat pendidikan berperan besar dalam meningkatkan kesadaran publik 
dan mendorong partisipasi aktif masyarakat (Hapsari & Zenurianto, 2016). Selain 
itu, institusi pendidikan dapat merancang program, menyediakan sarana, serta 
melakukan pemeliharaan fasilitas dengan mempertimbangkan potensi 
kerentanan dan risiko bencana di lingkungannya (Purwani & Nurfadilah, 2021). 

 Pengenalan mitigasi banjir merupakan langkah penting dalam menanamkan 
kesiapsiagaan serta membentuk respon anak dalam menghadapi potensi bencana. 
Mitigasi sendiri dipahami sebagai serangkaian upaya yang bertujuan untuk 
mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun melalui 
peningkatan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi 
ancaman bencana (UU No. 24, 2007). Program pengenalan mitigasi banjir tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana edukasi mengenai langkah penyelamatan diri saat 
bencana terjadi, tetapi juga berperan dalam membentuk kebiasaan menjaga 
lingkungan sejak dini (Qurrotaini & Nuryanto, 2020). Dengan adanya pembekalan 
sejak awal, dampak psikologis akibat bencana dapat diminimalisir, sekaligus 
meningkatkan pengetahuan anak agar mampu bersikap siaga dan memberikan 
respon yang tepat ketika banjir terjadi. Pendidikan mitigasi yang diberikan sejak 
dini juga berkontribusi dalam meningkatkan kewaspadaan sebelum bencana, 
kemampuan penyelamatan diri, serta pemahaman mengenai tindakan yang 
sebaiknya dilakukan maupun dihindari setelah bencana terjadi (Rizaldy, 2021). 

 Pembelajaran Geografi memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, khususnya melalui penguatan materi mengenai mitigasi 
dan adaptasi bencana alam. Materi tersebut menjadi bagian dari kurikulum kelas 
XI SMA dan berfungsi sebagai dasar pemahaman siswa dalam menghadapi risiko 
bencana. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal bukan hanya berperan 
sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi wadah awal 
pembentukan karakter siswa agar memiliki kepedulian serta kesiapsiagaan 
terhadap bencana. Dalam pembelajaran Geografi, topik mitigasi dan adaptasi 
bencana alam mencakup beragam konsep yang perlu dipahami secara mendalam 
oleh peserta didik. Namun, praktik pengajaran materi ini di kelas kerap 
menghadapi sejumlah kendala. Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep 
mitigasi sebagai dasar utama sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa . 

 Solusi untuk menghadapi permasalahan tersebut dengan menggunakan 
media dalam pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran pada era sekarang 
mengalami perkembangan yang pesat sejalan dengan kemajuan teknologi. Inovasi 
yang dihasilkan melalui teknologi memungkinkan terciptanya media 
pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 
Selain itu, teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas serta 
efektivitas proses pembelajaran (Purnasari, 2023). Pemanfaatan media 
pembelajaran berperan dalam menjadikan penyampaian materi lebih atraktif dan 
interaktif. Melalui penggunaan video, animasi, simulasi, maupun permainan 
edukatif, peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep yang bersifat 
kompleks. Selain itu, penerapan media tersebut juga mampu meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus mendorong motivasi 
belajar mereka (Astuti et al., 2024).  

Dalam upaya meningkatkan literasi kebencanaan, peserta didik tidak hanya 
dituntut memahami konsep dasar mengenai risiko, penyebab, serta dampak 
bencana, tetapi juga mampu menginterpretasi informasi dan menerapkannya 
dalam tindakan yang tepat. Literasi kebencanaan menekankan kemampuan 
menganalisis situasi, mengevaluasi potensi bahaya, serta menentukan langkah 
mitigasi yang sesuai. Proses ini membutuhkan penyajian materi yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga mudah dipahami dan relevan dengan pengalaman nyata 
siswa. Salah satu alternatif media yang bisa dimanfaatkan adalah video 
pembelajaran. Penggunaan video dalam proses belajar dapat membantu peserta 
didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan, sekaligus mendorong 
peningkatan minat mereka dalam belajar . Melalui media video, peserta didik 
dapat mengakses serta mempelajari materi kapan pun dan di mana pun sesuai 
kebutuhan mereka (Isnaini et al., 2023). Kebutuhan tersebut menjadikan media 
pembelajaran, khususnya video edukasi  sebagai sarana yang efektif untuk 
memperkuat pemahaman. Video mampu menghadirkan visualisasi alur peristiwa 
banjir, simulasi tindakan mitigasi, hingga contoh kasus nyata yang sulit dijelaskan 
melalui metode konvensional. Dengan demikian, penggunaan video tidak hanya 
berfungsi sebagai media bantu, tetapi juga menjadi jembatan yang 
menghubungkan teori literasi kebencanaan dengan konteks kehidupan sehari-
hari siswa. 

Hal ini sejalan dengan penlitian yang dilakukan Anggraini et al (2022) yang 
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan media video dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil effect size sebesar 0,8 
dengan kriteria tergolong tinggi. Penelitian lain yang dilakukan Surahmi et al 
(2021) menunjukkan bahwa dari 33 peserta didik, terdapat 17 orang yang 
berhasil mencapai ketuntasan belajar atau sekitar 56,67%, sedangkan 16 orang 
lainnya belum tuntas dengan persentase 43,33%. Pada siklus II terjadi 
peningkatan, di mana dari jumlah siswa yang sama, sebanyak 26 orang berhasil 
mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 86,67%, sementara hanya 7 
orang yang belum tuntas atau sekitar 23,33%. Dengan kesimpulan penggunaan 
media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Geografi Materi Litosfer di SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango. 
Penelitian penelitian sebelumnya banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar 
melalui penggunaan video pembelajaran pada berbagai materi Geografi, seperti 
litosfer atau dinamika lingkungan. Namun, sangat sedikit penelitian yang secara 
khusus menelaah penggunaan video edukasi digital untuk meningkatkan literasi 
kebencanaan hidrometeorologi, khususnya pada materi mitigasi banjir di era 
perubahan iklim. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji 
efektivitas media video edukasi digital dalam meningkatkan literasi kebencanaan 
hidrometeorologi peserta didik pada konteks sekolah yang belum optimal 
memanfaatkan media teknologi. 

 Berdasarkan hasil observasi awal di SMAS Taman Siswa Jetis, diketahui 
bahwa proses pembelajaran masih belum memanfaatkan media pembelajaran 
secara optimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat dan 
partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar, khususnya pada 
materi mitigasi bencana. Ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran 
disebabkan oleh penyajian materi yang bersifat konvensional, monoton, dan 
kurang menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual. Situasi ini 
menyebabkan semangat belajar peserta didik menurun, sehingga pemahaman 
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terhadap konsep mitigasi bencana tidak berkembang secara optimal. Oleh karena 
kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengkaji penerapan media video 
edukasi digital sebagai upaya meningkatkan literasi kebencanaan 
hidrometeorologi peserta didik. 

Situasi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk menghadirkan 
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan karakteristik 
peserta didik. Dalam konteks inilah penggunaan video edukasi digital menjadi 
alternatif yang layak dikaji, karena media tersebut berpotensi memperjelas 
konsep, menghadirkan visual yang kontekstual, serta meningkatkan keterlibatan 
siswa. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana pengaruh penggunaan video 
edukasi digital terhadap literasi kebencanaan hidrometeorologi peserta didik, 
bagaimana perbedaan tingkat literasi antara siswa yang belajar menggunakan 
video dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, serta sejauh mana 
video edukasi digital mampu memperkuat pemahaman siswa mengenai mitigasi 
bencana banjir. Melalui perumusan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
media video dalam meningkatkan literasi kebencanaan serta memberikan 
kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 
adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran geografi di sekolah. 

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan model 
pretest posttest control group design. Desain ini dipilih karena peneliti 
menggunakan kelas yang sudah terbentuk tanpa proses pengacakan subjek. 
Menurut Sugiyono, (2021), desain ini memungkinkan peneliti membandingkan 
hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
untuk melihat pengaruh perlakuan secara lebih objektif dalam mengetahui 
perbedaan literasi kebencanaan hidrometeorologi antara kelas yang 
menggunakan video edukasi digital dengan kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS SMAS Taman 
Siswa Jetis yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dengan jumlah masing-masing 31 siswa, sehingga total sampel 
penelitian berjumlah 62 siswa. Jumlah ini sesuai dengan data analisis pada uji 
normalitas dan uji-t yang menggunakan derajat kebebasan (df) 30 dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Satu kelas ditetapkan sebagai 
kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelompok kontrol. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan video edukasi digital, 
sedangkan variabel terikat adalah literasi kebencanaan hidrometeorologi.  

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Preetest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Sumber: Pratiwi et al (2022) 
 

Keterangan:  
O1 : Pretest untuk kelompok eksperimen   
O2 : Posttest untuk kelompok eksperimen   
X 1 : Perlakuan menggunakan video pembelajaran  



48  |  GEOGRAPHY: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 

        Vol. 14, No. 1, April 2026, hal. 43-57 

X2 : Perlakuan menggunakan pembelajaran Konvensional 
O3 : Pretest untuk kelompok kontrol   
O4 : Posttest untuk kelompok kontrol   
 

Untuk memastikan bahwa perubahan hasil belajar disebabkan oleh 
perlakuan, penelitian ini mengendalikan beberapa ancaman validitas 
internal: 

 
Gambar 1. Teknik pengendalian ancaman validitas internal 

Instrumen penelitian berupa tes pengetahuan yang terdiri atas soal 
pilihan ganda, disusun berdasarkan indikator literasi kebencanaan 
hidrometeorologi pada materi mitigasi bencana banjir. Sebelum digunakan, 
instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan pada 
siswa kelas XII yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel 
penelitian. Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Indikator, item, dan contoh soal 
instrumen penelitian disajikan pada Tabel X berikut: 

Tabel 1. Indikator Literasi Kebencanaan Hidrometeorologi, Item, dan 
Contoh Soal 

 
Indikator 
Literasi 

Kebencanaan 

Item yang 
Diukur 

Contoh Soal 

Pengetahuan 
penyebab banjir 
hidrometeorologi 

Menjelaskan 
faktor pemicu 
banjir seperti 
curah hujan, 
limpasan 
permukaan, 
kerusakan 
lingkungan 

Curah hujan intensitas tinggi dapat menyebabkan 
banjir karena… 
a. Air hujan sepenuhnya diserap oleh akar 

tanaman 
b. Volume air melebihi kemampuan drainase 

menyalurkan aliran 
c. Penguapan meningkat pada saat hujan lebat 
d. Arus sungai cenderung mengecil 
e. Air tanah bergerak lebih cepat ke dalam pori 

batuan 
Mengidentifikasi 
tanda tanda awal 
potensi banjir 

Menyadari 
kondisi 
lingkungan 
sebelum banjir 

Kondisi berikut menunjukkan meningkatnya 
potensi banjir, yaitu… 
a. Sungai mulai meluap saat hujan berlangsung 
b. Tanah cepat kering meski hujan deras. 
c. Debit air sungai tetap rendah sepanjang hari. 
d. Saluran drainase tidak mengalami 

penyumbatan. 
e. Aliran sungai terlihat semakin jernih 

Pemahaman 
dampak banjir 

Dampak fisik, 
sosial, ekonomi, 
dan lingkungan 

Salah satu dampak lingkungan yang umum terjadi 
akibat banjir adalah… 
a. Meningkatnya kualitas air tanah 
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b. Air mengalir lebih cepat ke hilir 
c. Pencemaran akibat sampah dan limbah 

terbawa arus 
d. Terbentuknya tanah yang lebih subur 
e. Terjadinya udara lebih bersih setelah banjir 

Upaya mitigasi 
struktural & non-
struktural 

Menjelaskan 
langkah 
pencegahan 
sebelum banjir 

Contoh mitigasi non-struktural dalam menghadapi 
banjir adalah… 
a. Pembangunan tanggul sungai 
b. Normalisasi dasar sungai  
c. Pembuatan embung resapan 
d. Penyuluhan kesiapsiagaan kepada masyarakat 
e. Pembangunan bendung gerak 

Kesiapsiagaan 
saat banjir terjadi 

Tindakan 
darurat ketika 
banjir 
berlangsung 

Langkah pertama yang harus dilakukan saat air 
mulai memasuki permukiman adalah… 
a. Mengumpulkan semua barang berharga di 

rumah 
b. Menunggu instruksi dari tetangga sekitar 
c. Berdiri di tepi sungai untuk memantau aliran 
d. Segera mengevakuasi diri ke tempat tinggi 
e. Menutup saluran air agar tidak kemasukan 

banjir 
Tindakan 
pascabencana 
banjir 

Keselamatan, 
kesehatan, dan 
penanganan 
lingkungan 
setelah banjir 

Tindakan yang tepat dilakukan setelah banjir surut 
adalah… 
a. Menyalakan peralatan listrik yang masih basah 
b. Menggunakan air sumur tanpa pemeriksaan 

kualitas 
c. Menghindari kabel listrik yang terendam air 
d. Mengonsumsi makanan yang sudah terpapar 

air banjir 
e. Membuka kembali semua sambungan listrik 

rumah 
Interpretasi 
informasi 
kebencanaan 

Membaca peta, 
infografis, atau 
video risiko 
banjir 

Berdasarkan peta curah hujan, wilayah dengan 
risiko banjir tertinggi adalah… 
a. Dataran tinggi dengan curah hujan rendah 
b. Kawasan industri dengan drainase baik 
c. Daerah berbukit dengan intensitas hujan 

sedang 
d. Dataran rendah dengan curah hujan >150 mm 
e. Wilayah pantai dengan curah hujan ringan. 

Sumber: (Hasna et al., 2023) 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 6-8 Oktober 2025 

melalui beberapa tahap, yaitu: 
 

 
 

Gambar 2. Tahap Pelaksaan Penelitian 
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan uji 

normalitas menggunakan Shapiro Wilk Test untuk memastikan distribusi 
data berdistribusi normal. Kedua, dilakukan uji homogenitas menggunakan 
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Levene Test guna mengetahui keseragaman varians antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Setelah kedua syarat terpenuhi, data dianalisis 
menggunakan uji-t independen (independent sample t-test) untuk 
mengidentifikasi perbedaan hasil posttest antara kedua kelompok. Hasil 
analisis digunakan untuk menentukan pengaruh penggunaan video edukasi 
digital terhadap peningkatan literasi kebencanaan hidrometeorologi 
peserta didik pada pembelajaran geografi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  Olah Data 

 Pada tahap awal penelitian, peneliti mealakukan validasi soal terlebih dahulu 
pada kelas XII SMAS Taman siswa, sebanyak 40 butir soal di kerjakan oleh 20 
siswa dengan materi Mitigasi Banjir. Pemilihan kelas XII sebagai subjek uji coba 
didasarkan pada pertimbangan bahwa validitas instrumen tidak harus diuji 
pada kelompok yang sama dengan kelompok penelitian, selama karakteristiknya 
dianggap setara atau representatif terhadap populasi sasaran (Arikunto, 2011). 
Pendapat serupa disampaikan oleh Sugiyono (2021) yang menjelaskan bahwa 
uji coba instrumen dapat dilakukan pada kelompok yang memiliki kesamaan 
karakteristik dengan sampel penelitian guna memperoleh tingkat validitas dan 
reliabilitas yang akurat. Validitas soal di uji menggunakan perhitungan SPSS 
statistisc 26. Soal yang di gunakan oleh peneliti adalah yang valid, sementara 
ynag tidak valid akan di hapus. Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 40 butir 
soal yang diujicobakan, ditemukan bahwa 24 soal dinyatakan valid, sementara 
16 soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya  dilakukan uji 
relibilitas yang dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha.  
 

Tabel 2. Uji realibilitas 

ReliabilityuStatisticse 

Cronbach's   
Alphaokh N of Itemsp 

,736 40 

Sumber: Hasil olah data spss 26 
  

 Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha melebihi angka 
0,600. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 
digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,736. Tahap selanjutnya melaksanakan pretest terhadap kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol guna mengidentifikasi tingkat kemampuan 
awal peserta didik pada masing masing kelompok. Selanjutnya, kelompok 
eksperimen memperoleh intervensi pembelajaran melalui penggunaan media 
video pembelajaran yang dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Sementara 
itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional dalam jumlah pertemuan yang sama. Setelah seluruh perlakuan 
diberikan, peneliti menyelenggarakan posttest kepada kedua kelompok 
tersebut untuk menganalisis perbedaan hasil belajar akhir antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menilai capaian hasil belajar peserta 
didik kelas XI  di SMAS Taman Madya Jetis, digunakan tes tertulis berbentuk 
pilihan ganda yang telah di validasi. Berikut tabel dari pelaksaan preetest dan 
posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah di uji homogenitas 
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yang dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk Test melalui aplikasi SPSS 
versi 26 :  

Tabel 3. Uji Normalitas 
 

 Tests of Normalityeo 
 

 
 Shapiro-Wilk   

Tes Statistic df Sig. 

PrexTes Kelasm* Kontrolo 0,970k 31 0,513 

PostcTesthKelas* Kontrol  0,940p 31 0,085 

Pre Test Kelasr* 
Eksperimen 

0,954l 31 0,201 

Post Test Kelas* 
Eksperimen 

0,937s 31 0,066 

Sumber: Hasil olah data spss 26 
  

 Berdasarkan data pada tabel di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi (sig) untuk pretest kelas kontrol sebesar 0,513, posttest kelas 
kontrol sebesar 0,085, pretest kelas eksperimen sebesar 0,201, dan posttest 
kelas eksperimen sebesar 0,066. Karena seluruh nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari batas α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada 
kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 
berdistribusi secara normal. Selanjutnya untuk mengetahui apakah data dari 
kelas eksperimen dan kontrol memiliki varian yang seragam atau tidak maka 
dalam penelitian dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene Test melalui 
aplikasi SPSS versi 26:  

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

    Levene Statistic df1        df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Siswa 

Based on Mean* 0,287 1 60 0,594 

  Based on 
Medianj* 

0,385 1 60 0,537 

  Based on 
Median and 
with adjusted 
df* 

0,385 1 53,040 0,538 

  Based on 
trimmed mean* 

0,275 1 60 0,602 

Sumber: Hasil olah data spss 26 
 

 Berasarkan hasil tabel di atas, nilai signifikan untuk hasil adalah 0,594 
karena nilai signifikan tersebut > 0,05, hal ini menunjukan bahwa data yang 
digunakan bersifat homogen. Setelah data terbukti memiliki distribusi normal 
dan varians yang homogen, langkah selanjutnya adalah melaksanakan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji-t independen. Adapun hasil uji-t terhadap 
nilai posttest kemampuan pemahaman mitigasi bencana banjir siswa dapat 
dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 5. Uji T 
Paired*Samples*Statistics   

Meanu N Std. 
Deviationu 

Std. Error Mean 

Pair 1 Pretes Kontrol 12,81 31 3,683 0,661 
 

Postest Kontrol 18,55 31 3,161 0,568 

Pair 2 Pretes 
Eksperimen 

12,23 31 3,703 0,665 

  Postest 
Eksperimen 

20,23 31 2,526 0,454 

Sumber: Hasil olah data spss 26 
 

Paired Samples Testuyg 

  
  

 
t 
  

df 
  

Sig. (2-
tailed) 

  
          Lower Upper       

Pair 18 Pretes 
Kontrol – 
Postest 
Kontrol 

-5,742 4,041 0,726 -7,224 -4,260 -7,911 30 0,000 

Pair 
2 

Pretes 
Eksperime
n – Postest 
Eksperime
n 

-8,000 4,091 0,735 -9,500 -6,500 -10,889 30 0,000 

 
 Berdasarkan hasil yang diproleh pada tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 
0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan dari penerapan video mitigasi bencana banjir terhadap 
peningkatan literasi kebencanaan kelas XI SMAS Taman Siswa, Jetis. 

 
2. Pembahasan 

 Penelitian ini memanfaatkan media video pembelajaran pada materi 
“Mitigasi Bencana Banjir”. Video yang digunakan merupakan materi edukatif 
yang telah tersedia di platform YouTube, khususnya dari kanal @pkk_kemkes 
yang berdurasi 3.20 menit dan @prodis1kesmasunw371 berdurasi 3.15 menit, 
yang berisi penjelasan informatif mengenai kesiapsiapsiagaan banjir serta 
penyebab bencana banjir. Pemilihan video tersebut dilakukan karena memiliki 
kesesuaian isi dengan kompetensi dasar pembelajaran geografi, serta 
menyajikan informasi secara visual dan auditori yang mudah dipahami oleh 
peserta didik (Rasyid & Febriati, 2023). Selain itu, penggunaan video 
pembelajaran dapat meningkatkan literasi kebencanaan, memperkuat daya 
ingat konsep, dan menumbuhkan kepedulian siswa terhadap isu kebencanaan di 
lingkungan sekitarnya (Bahar et al., 2024). Pembelajaran geografi menuntut 
pemahaman yang mendalam, sehingga tidak cukup hanya mengandalkan buku 
teks dan penjelasan guru di kelas (Dlamini & Osodo, 2022). Penggunaan video 
pembelajaran dipilih karena media ini mampu menampilkan gerak visual yang 
disertai audio, sehingga membantu peserta didik memahami konsep secara 
lebih konkret Menurut Hidayat (2022) semakin banyak indera yang terlibat 
dalam proses belajar, maka semakin efektif pula penyerapan informasi oleh 
siswa. Selain itu, Penentuan media pembelajaran perlu mempertimbangkan 
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relevansinya dengan tujuan dan isi pembelajaran, serta menyesuaikannya 
dengan tahap perkembangan kognitif dan kebutuhan belajar peserta didik 
(Miftah, 2022). 
 Pada tahap awal penelitian, kedua kelompok peserta didik terlebih dahulu 
diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka terkait materi 
Mitigasi Bencana Banjir (Rustam et al., 2022). Setelah proses pembelajaran 
berlangsung, dilaksanakan posttest guna memperoleh data hasil belajar akhir 
baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen (Yusuf & Bektiarso, 2020). 
Hasil dari kedua tes tersebut kemudian digunakan sebagai dasar analisis untuk 
menentukan perbedaan tingkat pencapaian belajar antara kedua kelompok. 
Pada kelas eksperimen, diterapkan model pembelajaran berbasis media video, 
di mana peserta didik mengamati secara langsung tayangan yang menampilkan 
proses terjadinya banjir, faktor penyebab, dampak sosial ekonomi, serta langkah 
langkah mitigasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Melalui 
penyajian visual dan auditori tersebut, peserta didik didorong untuk 
mengonstruksi pemahaman secara aktif dengan mengaitkan konsep geografi 
terhadap fenomena faktual yang terjadi di lingkungan sekitar. Hasil penelitian 
sejalan dengan Pratiwi et al (2022) bahwa yang menunjukkan bahwa 
penggunaan video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SDN Inpres Kaleo Tahun Ajaran 
2021/2022. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 (< 0,05) 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, serta adanya perbedaan rata-rata nilai 
antara kelompok eksperimen yaitu 82,57 dan kelompok kontrol 72,57. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tes akhir, diperoleh bahwa rata-rata 
(Mean) nilai posttest kelompok eksperimen mencapai 20,23, yang secara 
signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan rata-rata 18,55. 
Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, tampak adanya peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan 
pada kelas eksperimen yang mengikuti beberapa tahapan pembelajaran. Dalam 
proses tersebut, motivasi belajar berperan penting karena mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja dan peningkatan literasi 
kebencanaan (Kurnia et al., 2024). 
 Tahap ketiga merupakan pelaksanaan tes akhir yaitu posttes yang diberikan 
kepada peserta didik guna mengukur tingkat pencapaian hasil belajar setelah 
penerapan video pembelajaran (Juriyah & Aisyah, 2025). Berdasarkan hasil 
pengukuran, terlihat adanya peningkatan literasi kebencaan pada kedua 
kelompok, dengan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 18,55 dan kelas 
eksperimen sebesar 20,23. Penggunaan media video dalam meningkatkan 
literasi kebencanaan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui 
kerangka teori pemrosesan informasi. Paivio, (1991) melalui Dual Coding Theory 
menegaskan bahwa informasi yang disajikan melalui dua saluran verbal dan 
visual diproses pada dua sistem representasi yang berbeda namun saling 
memperkuat. Ketika siswa menerima penjelasan tentang penyebab, dampak, 
dan langkah mitigasi banjir melalui narasi suara yang disertai visualisasi gambar 
bergerak, kedua sistem tersebut bekerja secara simultan sehingga 
meningkatkan retensi dan pemahaman konsep. Pada konteks literasi 
kebencanaan, penggambaran alur kejadian banjir, ilustrasi curah hujan, hingga 
simulasi langkah evakuasi dalam bentuk visual membuat informasi lebih mudah 
dipahami dibanding penyampaian tekstual semata. 
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 Temuan ini sejalan dengan prinsip Multimedia Learning yang dikemukakan 
Mayer. Menurut Mayer, (2009) pembelajaran menjadi lebih efektif ketika 
informasi disajikan melalui kombinasi kata dan gambar karena membantu siswa 
mengorganisasi, mengintegrasi, dan membangun model mental dari materi yang 
dipelajari. Prinsip modality dan multimedia dalam teori tersebut mendukung 
penggunaan video edukasi, terutama karena siswa dapat melihat representasi 
konkret dari peristiwa hidrometeorologi yang bersifat abstrak atau jarang 
mereka alami secara langsung. Hal ini menjelaskan mengapa kelompok 
eksperimen menunjukkan peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dibanding 
kelompok kontrol. Dengan demikian, kombinasi verbal dan visual pada media 
video tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memperkuat 
pemahaman konseptual yang dibutuhkan dalam membangun literasi 
kebencanaan. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bar et al  (2025) 
menyatakan bahwa penggunaan media berbasis video dalam proses 
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah 
pemahaman terhadap materi yang bersifat kompleks, serta menumbuhkan 
kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana melalui visualisasi yang lebih 
nyata dan kontekstual. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Norma, 
(2021), menyatakan bahwa Media video pembelajaran berperan penting dalam 
membantu peserta didik memahami materi serta menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh pendidik. Hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan 
literasi kebencanaan pada kelompok eksperimen juga sejalan dengan kerangka 
literasi kebencanaan yang dikembangkan oleh UNDRR, (2007). Kerangka 
tersebut menekankan bahwa literasi kebencanaan terdiri atas aspek risk 
knowledge, warning system, dan response capacity. Peningkatan skor pada 
indikator pengetahuan penyebab banjir, tanda-tanda potensi bahaya, serta 
dampak bencana menunjukkan penguatan pada aspek risk knowledge. 
Sementara itu, peningkatan pemahaman peserta didik terkait langkah mitigasi, 
kesiapsiagaan, dan tindakan pascabencana mencerminkan perkembangan pada 
aspek response capacity. Dengan demikian, penggunaan video edukasi digital 
terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman faktual, tetapi juga membangun 
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan informasi kebencanaan, yang 
merupakan bagian dari sistem peringatan dini (warning system) menurut 
kerangka tersebut. Hal ini menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis 
video mampu memperkuat literasi kebencanaan secara komprehensif sesuai 
kerangka  
 Hasil penelitian ini juga perlu dipahami dengan mempertimbangkan 
beberapa keterbatasan. Instrumen yang digunakan hanya berupa tes pilihan 
ganda dengan jumlah soal terbatas, sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan seluruh aspek literasi kebencanaan, terutama dimensi afektif 
dan tindakan nyata. Durasi video yang digunakan relatif singkat sehingga 
kedalaman materi masih terbatas, dan proses pembelajaran tetap dipengaruhi 
faktor eksternal seperti kondisi kelas serta variasi perhatian siswa. Meskipun 
demikian, temuan penelitian ini memberikan implikasi pedagogis bagi guru 
geografi, yaitu perlunya mengoptimalkan media audiovisual sebagai penguatan 
pemahaman konsep kebencanaan, mengombinasikan video dengan diskusi 
berbasis peristiwa aktual, serta memperkaya instrumen asesmen agar 
mencakup kemampuan interpretasi risiko dan kesiapsiagaan siswa secara lebih 
menyeluruh. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi digital 

terbukti memberikan peningkatan literasi kebencanaan hidrometeorologi peserta 
didik secara lebih signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan data posttest, rata-rata nilai kelompok eksperimen mencapai 20,23 
lebih tinggi dibandingkan 18,55 pada kelompok kontrol. Peningkatan ini 
memperlihatkan perbedaan capaian sebesar 1,68 poin, yang mengindikasikan 
bahwa integrasi media video berkontribusi positif terhadap pemahaman konsep 
mitigasi banjir dan kemampuan interpretasi informasi kebencanaan. Secara 
ilmiah, penelitian ini memperkuat literatur tentang efektivitas video pembelajaran 
dalam meningkatkan literasi kebencanaan. Temuan ini menegaskan bahwa 
representasi visual dan auditory dalam video mampu memperjelas konsep 
kompleks, meningkatkan retensi informasi, serta membantu peserta didik 
mengonstruksi pemahaman geospasial yang lebih matang, sejalan dengan prinsip 
multimedia learning dalam pendidikan geografi. Selain itu, penelitian ini 
memberikan kontribusi empiris baru pada kajian literasi kebencanaan di era 
perubahan iklim, khususnya terkait penggunaan media digital yang relevan 
dengan karakteristik generasi pembelajar saat ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru geografi terus 
mengintegrasikan video edukasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran 
mitigasi bencana. Penggunaan video sebaiknya diikuti dengan diskusi terarah, 
latihan interpretasi visual, dan penguatan konsep melalui contoh nyata di 
lingkungan sekitar siswa. Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas 
cakupan materi kebencanaan lain serta menguji efektivitas durasi, tipe visual, dan 
model integrasi video yang lebih variatif untuk mendukung penguatan 
kompetensi kebencanaan peserta didik. 
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